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MOTTO 

“Membuktikan bahwa kita BISA, bukan ditujukan untuk orang lain, melainkan 

untuk diri sendiri, karena itu adalah salah satu cara kita menghargai diri sendiri 

dan menjauhkan kita dari kesombongan ketika kita berhasil” 
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ABSTRACT 

The study aims to determine the implementation og the outing class program in 

improving the knowledge aspects of fifth grade students at SD Negeri 3 

Karanganom. The approach used is a qualitative approach. The research subjects 

were teachers and students. Data collection techniques through observation, 

interviews and documentation. The results of this study indicate that since the 

outing class was held at SD Negeri 3 Karanganom, there has beeb an increase in 

students knowladge in explaining,knowing, distinguishing and remembering 

objects that have been observad in the school environment specifically. Based on 

the results of interviews, observation and documentation it can be seen that by usinf 

the outing class strategy it cam increase aspects of student knowledge. This can be 

seen from the implementation of the outing class program which makes students 

knowledge increase after learning outing class. In addition the outing class 

atmosphere which is packaged in a fun form makes students learning desires also 

increase. Learning is a form of interaction experience between students and their 

environment, students and students, students and teachers both inside the 

classroom and outiside the classroom. Learning that is only carried out in the 

classroom will lead to boredom and boredom for students. So the outing class 

program is carried out, namely learning while playing outside the classroom with 

a pleasant atmosphere, with the aim of eliminating boredom,boredim and 

increasing student knowledge in the outing class program. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program outing class dalam 

meningkatkan aspek pengetahuan siswa kelas V SD Negeri 3 Karanganom. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yaitu 

guru dan siswa. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sejak dilaksanakan outing 

class di SD Negeri 3 Karanganom adanya peningkatan pengetahuan siswa dalam 

menjelaskan,mengetahui,membedakan dan mengingat benda yang telah diamati di 

lingkungan sekolah secara spesifik. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dapat dilihat bahwa dengan menggunakan strategi outing class maka 

dapat meningkatkan aspek pengetahuan siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

pelaksanaan program outing class yang membuat pengetahuan siswa  meningkat 

setelah dilakukan pembelajaran outing class. Selain itu suasana outing class yang 

dikemas dalam bentuk yang menyenangkan membuat hasrat belajar siswa juga 

meningkar. Belajar adalah bentuk pengalaman interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya, siswa dengan siswa, siswa dengan guru baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas. Pembelajaran yang hanya dilaksanakan di dalam kelas akan 

menimbulkan rasa jenuh dan bosan bagi siswa. Sehingga dilaksanakan program 

Outing class yaitu belajar sambil bermain di luar kelas dengan suasana yang 

menyenangkan,dengan tujuan menghilangkan rasa jenuh, bosan dan meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam program outing class. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu proses pembelajaran dan pengembangan 

peserta didik agar memiliki pemahaman serta pengetahuan terhadap sesuatu yang 

membuatnya menjadi seseorang yang dapat berfikir dengan kritis. Dalam Undang-

undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 

1 (1) Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Menurut Salmina, dkk (2018) pendidikan merupakan faktor utama dalam 

pembentukan keperibadian manusia. Pendidikan sangat berperan dalam 

membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. 

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah upaya 

mengembangkan kemampuan individu sehingga bisa hidup optimal baik sebagai 

pribadi anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai 

pedoman hidupnya. 

Belajar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, 

termasuk dalam salah satu kebutuhan hidup manusia yang paling penting yaitu 

upaya mempertahankan hidup dan mengembangkan diri. Hal ini didorong karena 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu proses. Belajar merupakan 
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bentuk pengalaman interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. Pada 

hakekatnya belajar adalah proses komunikasi, antara peserta didik dengan peserta 

didik, peserta didik dengan guru, peserta didik dengan lingkungan sekitar baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas dengan tertuju pada tujuan yang hendak dicapai 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu dengan adanya pembelajaran.    

(Hudi,2020) Tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan dan mengembangkan 

potensi dalam diri para peserta didik. Dengan pertumbuhan kecerdasan dan potensi 

diri maka setiap anak bisa memiliki ilmu pengetahuan, kreativitas, sehat jasmani 

dan rohani, kepribadian yang baik, mandiri, dan menjadi anggota masyarakat yang 

bertanggung jawab. Mencerdaskan dan mengembangkan potensi diri peserta didik 

dengan melalui proses belajar mengajar, ekstrakulikuler, ataupun melalui program-

program yang sudah ditetapkan oleh lembaga pendidikan tersebut sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ada. Salah satunya program Outing class. 

Outing class untuk sekolah merupakan salah satu program yang di 

dalamnya terdapat kegiatan ketrampilan dan permainan yang diterapkan di 

kehidupan sehari-hari. Outing class adalah pembelajaran yang bertujuan 

memberikan ketrampilan dan keahlian dasar tertentu sebagai sarana menumbuhkan 

kreativitas peserta didik. Selain itu, outing class merupakan metode belajar yang 

menyenangkan, mengajarkan kepada peserta didik untuk lebih dekat dengan alam 

dan lingkungan sekitar sehingga peserta didik mampu mendapatkan pengalaman 

belajar baru yang belum bisa didapatkan pada pembelajaran di kelas. 
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Humasah (2017) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran Outing class 

anak akan mampu belajar dengan menyenangkan sehingga anak didik akan terus 

termotivasi dan bersemangat untuk melakukan segala kegiatan. Anak akan terus 

menggali segala potensi dirinya untuk bisa menyelesaikan bentuk permainan 

dalam rangkaian kegiatan pembelajaran Outing class. Manfaat Outing class dapat 

menambah pengetahuan siswa dengan materi yang nyata, merangsang kreativitas 

siswa, mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar, dan menciptakan situasi belajar 

yang menyenangkan. 

Kegiatan pendidikan yang hanya dilakukan di dalam kelas seakan 

memberikan kejenuhan pada diri anak. Hal ini akan mendorong 

diselenggarakannya program Outing class sehingga akan menambah pengetahuan 

dan pengalaman baru di dunia pendidikan. Keberadaan kegiatan Outing class pada 

saat ini sudah menjadi kegiatan rutin dari berbagai lembaga sekolah baik itu dalam 

lingkup formal, informal, maupun non formal. Pengenalan kegiatan Outing class 

yang dilakukan di lingkup sekolah dapat dikenal oleh orang tua, sehingga mereka 

akan memilih pembelajaran ini sebagai pembelajaran tambahan yang efektif dan 

mampu meningkatkan daya kreatifitas anak. 

Program Outing class ini memperlihatkan kepada peserta didik bahwa 

adanya hal-hal baru sehingga anak tidak bosan karena dalam sehari-hari anak 

hanya disuruh untuk berpikir dan belajar secara monoton di kelas. Melalui program 

Outing class ini ternyata dapat menyalurkan kejenuhan peserta didik kepada hal-

hal yang positif dan memberi semangat baru atau pengetahuan peserta didik dalam 

belajar. Motivasi di sini berkaitan erat dengan emosi, minat, dan kebutuhan anak 
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didik serta proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Dalam 

proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat 

penting. Sering terjadinya siswa kurang berprestasi bukan karena memiliki 

kemampuan yang rendah, melainkan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga 

peserta didik tidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya. 

Pembelajaran Outing class berbasis pada keadaan lingkungan sekitar dan 

bisa juga dilakukan pada tempat tertentu seperti Lapangan, halaman sekolah 

ataupun tempat wisata. Strategi Outing Class dapat dijadikan sebagai salah satu 

variasi metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan siswa SD 

kelas V. Metode strategi Outing Class ini jarang dicoba oleh guru  kelas V SD 

Negeri 3 Karanganom. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mencoba 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan strategi Outing Class di Kelas V 

SD Negeri 3 Karanganom yang menjadikan pengalaman baru peserta didik agar 

lebih semangat dalam belajar. Hal ini dilihat dari bagaimana anak belajar tentang 

Outing Class dan peserta didik dapat mempraktekan secara langsung diluar kelas, 

dan melontarkan pertanyaan-pertanyaan seputar hal baru bagi mereka dengan 

pendampingan segenap guru. Selain itu Outing class juga menanamkan sikap 

sosial anak dari interaksi-interaksi selama kegiatan berlangsung seperti 

menyesuaikan diri, bertanggung jawab, bekerjama dengan tim, dan berani 

bertindak. 

Diharapkan dengan strategi Outing Class, siswa menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan hasil belajarnya semakin meningkat, karena dengan 

adanya strategi Outing Class bisa memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
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pembelajaran dan memudahkan siswa dalam menyampaikan pendapatnya. Strategi 

Outing Class mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi dan memudahkan proses 

belajar. 

Oleh karena itu berdasarkan pemaparan di atas perlu adanya penelitian 

dengan judul “Strategi Pembelajaran Outing Class Guna Meningkatkan Aspek 

Pengetahuan Siswa Kelas V SD Negeri 3 Karanganom Kabupaten Klaten 

Tahun Pelajaran 2022/2023” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat 

diidentifikasikan berbagai permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa merasa bosan belajar di dalam kelas, sehingga diadakanya pembelajaran 

Outing Class agar siswa tidak merasa bosan sehingga pembelajaran lebih 

menyengakan. 

2. Siswa merasa kurang aktif  belajar di dalam kelas sehingga pembelajaran 

cenderung pasif. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan strategi outing class, adapun hal 

yang dilakukan pada saat penelitian adalah mengajak anak-anak belajar di luar 

kelas, melihat secara langsung tumbuhan, hewan dan pemandangan yang ada di 

luar kelas sehingga anak-anak dapat mengetahui warna, bentuk, dan suara dari 
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objek yang ada disekitarnya. Guru dapat menjelaskan dan menceritakan yang ada 

disekitar dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya supaya kegiatan 

outing class tidak membosankan. Guru juga dapat menyelingi kegiatan dengan 

bermain, menyanyi dan kegiatan lainya agar tidak monoton. 

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan strategi outing class agar dapat menarik perhatian 

siswa dan siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Kegiatan pembelajaran guna meningkatkan aspek pengetahuan yang 

diterapkan dalam pembelajaran adalah outing class. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagimana pelaksanaan outing class dalam meningkatkan aspek pengetahuan 

siswa kelas V SD Negeri 3 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang strategi 

pembelajaran di luar kelas (outing class) dalam meningkatkan aspek pengetahuan 

siswa kelas V SD Negeri 3 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2022/2023. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian secara teoritis dan praktis: 

1. Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam 

melaksanakan Program Outing Class Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pijakan bagi peneliti-peneliti lainnya, serta dapat memberikan konstribusi 

pemikiran dalam rangka melaksanakan program Outing class dalam 

meningkatkan aspek pengetahuan siswa kelas V. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian, Khususnya mengenai Strategi Pembelajaran Outing 

Class 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi untuk 

meningkatkan aspek pengetahuan dan menambah wawasan tentang 

pembelajaran Outing class. 

c. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan aspek pengetahuan siswa pada pembelajaran 

Outing Class. Khususnya Kelas V SD Negeri 3 Karanganom Kabupaten Klaten. 
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d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi positif kepada 

sekolah dalam meningkatkan aspek pengetahuan siswa pada pembelajaran 

Outing Class dan memperluas wawasan siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

 Setelah melakukan penelitian tentang strategi pembelajaran outing class 

guna meningkatkan aspek pengetahuan siswa di SD Negeri 3 Karanganom, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 Pelaksanaan program outing class di SD Negeri 3 Karanganom ini dapat 

meningkatkan aspek pengetahuan siswa, Alat tersebut dibuktikan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selain itu suasana outing class yang dikemas dalam 

bentuk yang menyenangkan membuat hasrat siswa dalam belajar juga meningkat. 

Dengan adanya peningkatan aspek pengetahuan siswa dalam mengingat, 

mengamati benda sekitar dengan teliti dan mampu menjelaskan apa yang telah 

diamati, siswa mampu mendapatkan berbagai pengalaman dan meningkatnya aspek 

pengetahuan. Sehingga Outing Class ini menjadi pemicu semangat bagi siswa 

untuk belajar. Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa strategi pembelajaran 

outing class ini merupakan pembelajaran yang menarik dan menyenagkan karena 

kegiatan belajar di luar kelas dijadikan sebagai tempat pembelajaran baik di 

lingkungan sekolah maupun luar lingkungan sekolah dengan mengedepankan 

tujuan pembelajaran. Unsur yang ditawarkan dalam Outing class ini adalah belajar 

sambil bermain di luar sekolah dengan cara yang sangat menyenangkan. Belajar 

berinteraksi secara langsung sambil bermain dengan teman-temannya yang 

dilakukan di luar kelas, tentu menjadi pengalaman yang penuh makna dan sulit 

dilupakan oleh siswa.  
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B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Hendaknya memiliki rencana belajar yang baik dalam pelaksanaan outing class 

ini untuk siswa, sehingga adanya keterkaitan antara kegiatan dengan materi 

yang sudah diberikan dikelas dengan jelas 

2. Bagi Siswa 

Dengan adanya program outing class ini, hendaknya para siswa lebih tekun 

belajar dan memanfaatkan waktu kegiatan belajar dengan baik dan mencari 

wawasan atau pengalaman belajar yang banyak yang tidak bisa siswa dapatkan 

saat di kelas. Sehingga siswa mampu mendapatkan hal-hal baru di lingkungan 

yang baru dan dapat meningkatnya pengetahuan siswa dalam kegiatan outing 

class. 
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